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NOTULEN MPAT

Hari, Tanggal

Waktu

Tempat

Pimpinan Rapat

Peserta Rapat

Notulis

Agenda

Rabu, 23 Desember 2020

'r0.00 - l2.mwlB

Zoom Meeting Room (Online Mfrtind)

Drs. H. Arif Afandi, M.Si. (Kelua Eadan Pengurus p4MU)

'1. Badan Pengurus P4MU (4 Orang);

2. Dewan Pengawas RS Mata Undaan Surabaya (2 Orang); dan

3. Manajernen RS Mata Undaan Surabaya (3 Orang).

Ella Faiqolus ShoMah. S.KM.

Laporan Prognosa Kinerja Tahun 2020 dan Usulan RBA Tahun 202'l RS Mata
Undaan Surabaya

Hasil Rapat :

A. PEMBI.XMN

'l . Rapat dibuka oleh Pak Arif pada jam I0.00 WtB.

B. AGENDA | : Laporan Progoosa Kivja Tahrn zozo def,t usian RBA T$un znl RS Meta t daan
Surabry
'L Pak Arif menlampaikan bahwa penyusunan RSB sudah final namun belum menjadi

ketetapan P4MU, jika ada perubahan tidak akan tedalu banyak. Manajemen RSMU daram
menwsun RM 2021 apakah sudah rnengElc.r,t pada RSB yang sudah final? Jika belum
barangkali draft firp,l RSB bisa ditinjau agar bisa didiskusikan sejauh mana target yang
disusun P4MU akan bisa dipenuhi oleh Manajemen. Jika target dirasa terlalu tinggi akan
didiskusikan kemungkinan kapasitas Manajernen !€ng targel yang diizinkan pemilik. Jika
Manajemen belum mendapat draft final RsB, akan d;rshare oleh s€kretariat p4MU kepada
Manajemen dan Dewan Pengawas RS Mata Undaan Surabaya.

Pak Arif mempersilahkan Manajemen untr* rnenyampaikan presentasi.

2. Pak Hargo menyampaikan presentasi Laporan prognosa Kinerja Tahun 2020 dan usulan RM
Tahun 2021 RS Mata Undaan Surabaya. R&q yang disusun sudah mengacu pada RSB yarE
disusun oleh Konsultan.

3. Pak Arif menyampaikan bahwa RM dikatakan sudah mengacu RSB, rrgrr.n ada perbedaan
yang mencolok sehingga bisa dicari penyebabnya. Dari target kunjungan, di R&{ hampir 2 kali
lipat dari RSB, namun target pendapatan di RSB Rp 246 M, sementara di RBA RD 132 M.
Jumlah kunjungan di RBA lebih banyak narnm kenapa penrtapatannya lebih kecil? Target
surplus di RSB Rp 23 M dan di RgA Rp t4 M sebelwn ade penyusutan.

4. Diskusi: 
i
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Pak Ontot

Pak Hargo

: Sebaiknya laporan aktivitas dilengkapi laporan keuangan segmen. Di

RS Mata Undaan Surabaya sudah dan akan dikembangkan segmen
bisnisnya, contoh yarE menonjol adalah Lasik. S'ehingga prolit ability
setiap segmen bisnis bisa terbaca, ini penting untuk pengembangan
rencana bisnrs ke depan. Laporan kaitannya dengan SIM-RS yang
saat ini masih belum bisa 100% diberdayakan. Direksi mohon
konsentrasi pada realisasi SIM-RS.

Prognosis 2020 angkanya berisi realisasi hingga September dan
taksasi Triwulan lV. Data realisasi hanya sampai September karena
SIM-RS belum optimal sehingga perlu menjadi prioritas. Dengan
SIM-RS harapannra laporan bisa tepat waktu.

Kunjungan 2021 khususnya Lasik dan Rawat Jalan bisa ditingkatkan,
barangkali ada terobosan dalam pandemi untuk rneningkatkan
kunjungan.

Ada tambahan aset Rp 6 M pda 2021, apakah sudah temasuk dana
unvestasi yang Rp l8 M? Kenapa dipisah?

Profit margin yang hanya I I % bisa dinegosiasikan.

Pada 2020 ada peningkatan ekuitas hampir 2 kali lipat, asal usurnva
dari mgna?

: Pada 202O kami mendapatkan pengakuan aset cMS yang nilainya
sekitar Rp 90 M sehingga di sisi aset menambah nilai aset dan di sisi
kredit diakui sebagai ekuitas.

Investasi 2021 tercermin di nilai aset. pertumbuhan aset Rp 6 M
dipicu investasi Rp l8 M. Ini semestinya ada peny€suaian nilai
penwsutan clan umur eget. Karena pengakuan umur aset saat ini
terlalu pendek. Kami sudah konsuhasi dengan KAp namun ada
dampak pada pajak sehingga belum bisa diaplikasikan di 2020

Laporan per segmen akan diupayakan.

Prognosa 2020 sudah mengEunakan realisasi hingga Oktober 2020.
Realisasi November sudah keluar, namun RBA sudah diselesaikan
terlebih dahulu. Namun dalam format laporan realisasi hingga
September agar mempermudah perbdesasi.

Data dasar 2021 adalah Triwulan lV ZO2O karena dipandang
kondisinya letlih normal dari sebelumnya. Oleh karena itu dinaikkan
sekitar 1 51, nanti bisa didiskusikan apal€h logis atau tidak. Secara
umum kunjungan diproyeksikan naik sekitar 3Z% dibanding 2020,
namun belum bisa persis derigan 2019.

Angka kunjungnn dikal €n dengan tarif menghasilkan pendaparan.

I
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Pak Ontot

Pak Arif

Pak Ontot

Pak Arif

Pak Ontot

Pak Hargo

Pak Arif

Pak Hargo

Pak Ontot

dr. Sudjarno

Pak Arif

Pak Widodo

: Perlu dibuat konsep jika ada perubahan kebljakan akuntasi tentang
penyusutan yang dinnksud, perpajakan bisa disiasti asal menjadi
baik bagi pelaporan kita.

: Jentang usia arnortisasiapakah sudah baku?

: Untuk bangunan Dirjen Pajak rnenetapkan 20 tahun. Aset alat
bergantung umur ekonomis.

: Umur alat apakah ada standar umurnya juga?

Terkait pajak kita adahh entitas mandiri, belum dalam group, bukan
pefiErintahan, bukan bagian Miry, *hinEga punya keHuasaan
rnembuat kebijakan yang didedikasikan untuk pencapaian rencana
strategi jangka panjang. lapor.an keuangan kecuali ,,untuk pajak',
dibuat riil, jika mernang harus menwsut rnaka disusutkan.

Setuju untuk bebas rnembuat perhitungan kecuali untuk paiak harus
rnengikuti aturan.

Neraca dibuat dientitas di BS sehingga nanti di p4MU akan berbeda.

Teknologi infornnsi di 2021 harus direalisasikan,

Laba yang disampaikan sudah dengan penwsutan. Laba sebelum
penyusutan untuk rnenunjukkan posisi EBITDA atau posisi Kas,
karena di nnsa pandemi kas adalah salah satu yang perlu
dipertimbangkan.

Kebijakan tarif pcrnah dibincangkan, apakah sudah dilindektaniuti?
Tarif yang bedaku tahun berape?

Tarif lrang berlaku tahun 2015. Kami sudah rnenyusun unit cost,
selanjutnya akan dihitung rnenjedi tarif.

Ada strategi cost effff;tiwrress, karena 2O2l rnasih pandemi jadi
harus ada strategis cust eftisag Selain itu coba dirancang agar
2021 ada cost Nuctin kita harus rnengencangkan ikat pinggang
karena akan ada inv€tasi yang besar.

SIM-RS harus segera diselesaikan, karena penting untuk
pengambilan kebijakan.

Untuk kunjungan IGD rnasih bercampur antara pasten riil IGD oan
Sunday Clinic, sebaiknya dipisah meskipun sama-sama dikerjakan di
IGD.

Pengembangan SDM perlu diperhatikan.

: Untuk SDM ada kaitannla daqan rencana pengembangan bisnis
jangka panjang. Untuk pshhungan kunjungan lGD, Sunday Clinic
apakah sudah betul jil€ ditayani di I GD?

: Tolong lebih infonrntif. Usulan inv€stasi di file excel, perlu dijelaskan
pengembangn StlvFRS dalam tentuk 

-1ts ?glar bba mengontrol IPERHIMPUNAN Unrrun ruron rs l
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Pak Arif

Pak Widodo

apakah nilai Rp '150 Jrxa rasional atau tidak. Termasuk kendaraan,
ambulan yang dirnaksud unluk tEtnspft atau untuk emergercy.
Investasi alat rnedis khususnya yang hargan)ra tinggi apakah sudah
sesuai dengan BSB atau belum, perlu diberi keterangan.

Untuk RBA Laporan Ahivitas, cukup aneh pada kolom O karena ada
persentase yang sangat tinggi, apakah itu betul? Sehingga banyak
angka !€ng menjadi tand€ tanlra. Akurasi data tolong diperhatikan.

Tolal Fbndapatan operasional berapa?

: Rp]32 M

: Total Bhlra operasional berapa? Karena ada tulisan beban pelayanan,

namun ada juga beban operasbnal, jadi pedu ada penjelasan karena
rnasih rancu. Manajernen harus hafal di luar kepala total pendapatan

dan biaya operasional.

RM perlu penyempurnaan dalam sislem pelaporann!€ sebagairnana
yang disampaikan Pak Ontot dan Pak Widodo.

Peflu penyempumaan dalam hal target, ada perbedan jauh antara
RSB dan RBA sehingga perlu waktu untuk mencermati. Dokurnen
RSB akan menjadi patokan, RBA harus lebih teknis dan inforrnatil.

Tahun kernarin sudah dibierakan tentarE tarif. Ada produk )ang
bagus, nnrketrrg perlu ditingkatkan, Fb,ng perlu diewluasi, lalu
tentang pelayanan. Target kunjungan akan dibicarakan ulang agar
lebih realistis, demikian pula dengan pendapatan harus ditingkatkan,
apakah dari p€ningkatan kunjungan atau peningkatan tarif?
Selanjutn)ra peningkatan laba jangan terlalu jauh deng€n patokan

dokurnen RSB )ang d<an disahkan,

Ha ini rnerupakan presentasi awal, nEsukan dan koreksi peserta

rapat mohon nnnjadi perhatian lilanajennn. Peningkatan
pendapatan perlu rnenjadi perhatian. Laba bisa ditingkatkan dengan
c6t rduclkn, jika tidak nnu maka harus rnenambah pendapatan.

Unit cosl sudah 5 tahun, jadi perlu ada e!6luasi.

RBA tidak rnasalah disahkan di awal Januari 2021, namun rnenjadi
t@l yang febih representatif. Manajenrn perlu rnereka ulang dnft
RBA dan akan ada pertemuan lagi.

Kami juga Wtlu guitlarce aBkah proyeksi kami rasional atau tidak?
Yang diuji adahh asunsi, jil<a dilihat dari gambaran kunjungan,
dampaknya ada pertumfuhan 3796 dari kondisi saat ini. Perlu

disepakati ap8kah 202 1 letih tinggi atau lebih rendah dari 20 1 9?

Jika ada in e€tasi dari P4MU, rnaka akan berdampak pada
peningkatan p€ndapatan !,ang sumb€rnya b€nnacam-rnacam, Jika
sudah investasi, namun targetnya sama saja seperti sebelum ada I

PERHIMPUNAN undrro rulon re
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Pak Hargo

Pak Widodo

Pak Arif

Pak Widodo

Pak Arif

Pak Widodo

Pak Arif

dr. Sudjamo
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investasi maka tidak rasional. Ada vadabd lain seperti pandemi. Perlu

ada langkah khusus dari Nlanajennn untuk rneng€tasi itu. Contoh
untuk Lasik, bagairnana cara meningkatkan kunjungan agar cabn
pasien tidak takul untuk dilasik, misalnya jika akan Lasik akan
sekaligus dilakukan Rapid Antigen.

Tolong diintip target yeng dipatok dahm RS8 meskipun belum
disahkan. Minirnal untuk 202], tolong dicermati. Jika tidak sama
tidak masalah asalkan asumsi dari Manajemen lebih kuat.

Ada ruang nrenaikkan laba dengan nrenaikkan target pendapatan

rnelalui kenaikan tarif )/ang sudah 5 tahun tidak berubah. Selain itu
ada usulan tdrctid, casl juga. Tolong penyempurnaan dan
penyesuaian diselesaikan dalam minggu ini, sehingga ewal tahun
akan disahkan. Maksirnal R&A disahkan 1 5 Januari 2020.

Asumsi harus sarna dulu bahwa pandemi rnasih berlangsung pada

2021, namun harus ada terobosan.

l%ndemi rnernang rnasih berjalan di 2021, namun nilai baku yang
dipakai yang nnna, itu perlu disampaikan agar persepsinya sama

lni terkait dengan targ€t kunjungan, apakah asumsi Manajemen
sudeh rasional atau belum.

Lebih baik koodisinya disannkan dengan 2019.

Agar sama dengan 2019, perlu dipikirkan cara atau terobosan.

Targ€t kuniungEn sarna dengan 2019, pendapatan dihitung ulang
sesuai kunjungan dan elernen lain sep€rti menaikkan tafiI, tdtntin
casl Sehingga laba setelah pajak dan penyusutan harus naik kalau

bisa sama dengan RSB. Ada peluang kenaikan tarif, kenaikan
kunjungan, serta tdrction Mt.
Tarif harus direvisi karena sudah 5 tahun. lGrena ada investasi,
target kunjungan harus lebih baik, di dalam RSB sudah dimasukkan.
Saya setuju ada cos,t efisiensi tapi bukan penghematan, efiensi
rnerupakan produktivitas, dengan rnodal ).ang sama hasilnya harus
lebih besar.

Lasik pedu dihitung ulang kaitan kunjungan dan pendapetannya.

Karene akan ada invesiasi besar, rnaka perlu diperhitungkan ulang.
Mana png lebih penting, pemutakhiran rnesin Lasik yang ada
sekarang atau hngsung rnelorrcal ke pelayanan yang aduance. ltu
akan menjadi bahan keputusan rnana )|ang lebih p€nting.

Dalam masa panrhmi perlu dipertirbangkan keamanan penularan

Co\rid-Ig. Jika larget kunjungan sama dengan 2019, maka perlu

dipikrkan nckanisrne peh)€nannya agar pasien dan pengunjung

tidak berkerumun 
I
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: Karena masih pandemi, jika kunjungan di-pa#, tidak qrcl denEan
yang norrnal, rnaka harus efisiensi.

: Manajemen akan rnenata ulang R&A 2O2l dan maksirnal akan
disahkan sebelum l5 Januari 2021. Akhir tahun ini rarrcangan mohon
disefesaikan. Dnfrbis di- dpreke P4MU agar bisa dicermati.

C. PENUruPAN

1 . Rapat ditutup oleh Pak Arif pada jam I 2.00 WlB.

Kesimoulan :

1. RSB RS Mata Undaan Surabap sudah final namun belum rnenjadi ketetapan P4MU, jika ada
perubahan tidak akan terlalu banyak.

2. RM RS Mata Undaan Tahun 2m1 yang disusun Manajernen sudah mengacu pada RSB RS Mata
Undaan Suraba)ra yang disusun oleh Konsultan.

3. Laporan ahivitas perlu dilengkapi laporan keuangan per segrnen bimis agar prolit abilily s€/(E,p

segrnen bisnis bisa terbaca.

4. Realisasi SIM-RS perlu rnenjadi konsentrasi perhatian Direksi agar laporan bisa tepat wahu dan
kebijakan yang diambil bisa cepat dan tepat.

5. Laporan keuangan harus dibuat riil dengan mernasukkan periwsutan. Laporan keuangn untuk
palak harus sesuai dengan regulasi.

6. Pengembangan SDM perlu diperhatikan dengan baik-

7. Penyampaian laporan perlu lebih informatif dan akurasidata perlu diperhatiken.

L Target kunjungan 2021 diputuskan sanu dengan 2019. Pendapatan perlu dihitung ulang sesuai
kunjungan dan perrerapan elemen lsin seperti rnenaikkan tarif dan nrelakukan cost rdrction sr;r.a
casl efisrensi. Dengan demikian laba setelah pajak dan penyusutan harus naik, minirnal sama
dengan yang tercantum dalam RSB RS Mata Undaan Suraba)€.

9. Dalam kondisi pandemi, jika target kunjungan sama dengan 2019, maka perlu dipikirkan
nEkanisme pelayanan agar pasien dan pengunjung tidak berkerumun.

10. Lasik p€rlu dihitung ulang proyeksi kunjungan dan pendapatannya karena akan ada investasi
besar,

I I. MaMjernen akan rnenata ularE RBA RS Mata Undaan Tahun 2021 dan maksinnl akan disahkan
seb€lum l5Januari 2021

Ella Faiqotus Sholviah, S.KM.

Pak Ontot

Pak Arif
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